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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
(Qur’an Surah: Al-Insyiroh [94]: 6)

Ao g Lo e

“Man jadda wajadda “
(siapa yang bersungguh-sungguh maka akan terwujud)
-- Mahfudzoh - pepatah arab --

Kenyataan hari ini adalah mimpi di masa lalu dan
Mimpi hari ini adalah kenyataan di masa yang akan datang,
Bermimpi, kenapa tidak???

-- (Muhammad Khusni) --
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HUBUNGAN KECEMASAN MENGHADAPI KARIER MASA DEPAN
DENGAN TINGKAT RELIGIUSITAS PADA REMAJA

INTISARI

Muhammad Khusni
Benny Herlena

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan
menghadapi karier masa depan dengan tingkat religiusitas pada remaja
Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif
antara kecemasan menghadapi karier masa depan dengan tingkat religiusitas
pada remaja. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Y ogyakarta dengan sampel sebanyak 100 orang siswa. Alat
pengumpulan data adalah menggunakan skala kecemasan menghadapi karier
masa depan dan skala religiusitas. Analisis data dengan menggunakan teknik
korelasi dari Pearson’s product moment.

Hasl penelitian ini menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan
antara kecemasan menghadapi karier masa depan dengan tingkat religiusitas pada
remaja, yang memiliki koefisien korelasi (r) = -0,334 dan p = 0,00 (p< 0,001).
Jadi hipotess yang digukan peneliti diterima. Semakin tinggi tingkat
religiusitasnya maka semakin rendah tingkat kecemasan menghadapi karier masa
depan begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitasnya maka
semakin tinggi kecemasan menghadapi karier masa depan. Adapun nilai R square
() yang diperoleh adalah 0,111, yang artinya sumbangan efektif religiusitas
terhadap kecemasan menghadapi karier masa depan adalah sebesar 11,1 %.

Kata Kunci : Kecemasan menghadapi karier masa depan dan religiusitas
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THE CORRELATION BETWEEN ANXIETY FACING THE FUTURE OF
CARRIER AND THE LEVEL OF RELIGIOSITY IN ADOLESCENCE

ABSTRACT

Muhammad Khusni
Benny Herlena

The aim of this research is to find out the correlation between anxiety
facing the future of carrier and the religiosity level in adolescence. The hypothesis
in this research was negative correlation between anxiety facing the future of
carrier and religiosity level in adolescent. The populations researches are
students in SMK Negeri 5 of Yogyakarta and the sample was 100 students. The
data were collected using scale of anxiety facing the futures of carrier and
religiosity scale. It was analyzed by Pearson’s Product Moment correlation.

The research results showed that there was negative significant correlation
between anxiety facing futures of carrier and the religiosity in adolescence, with r =
- 0,334, p = 0,00 (p<0,01)rherefore, hypothesis was received. Excelsior the level
of religiosity so the more lower of anxiety facing future of carrier, conversely the
more lower of religiosity so excelsior the level of anxiety facing future of carrier.
Then, R Square 9= 0,111 that mean the effective contribution of religiosity to
anxiety facing the future of carrier was 11%.

Keyword: Anxiety facing the future of carrier anctligiosity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi dan modernisasi sekarang ini membawa banyak
perubahan. Perubahan-perubahan ini memicu munculnya bidang-bidang baru
salah satunya adalah dalam dunia pekerjaan ataupun karier. Dunia kerja dalam
perkembangan terakhir saat ini menjadi semakin ketat dan kompetitif. Hal ini
salah satu penyebabnya adalah tidak seimbangnya antara calon tenaga kerja yang
dihasilkan dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, sehingga tak pelak
memunculkan pengangguran. Selain itu untuk masuk dunia kerja pun menuntut
individu harus memiliki kompetensi, kemampuan yang baik untuk
menghadapinya atau dengan kata lain diperlukan kematangan kompetensi atau
kemampuan yang baik (Tempo, 2010).

Selanjutnya tingkat pengangguran yang juga masih begitu tinggi di
Indonesia akhir-akhir ini walaupun menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2010 keadaan ketenagakerjaan menunjukkan adanya sedikit perbaikan dengan
adanya peningkatan kelompok penduduk yang bekerja, serta penurunan tingkat
pengangguran, di mana Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2010
sebesar 7,41 persen mengalami penurunan dibanding TPT Agustus 2009 yang
sebesar 7,87 persen. Namun hal tersebut tetap saja menimbulkan kerisauan

khususnya bagi remaja yang sudah memikirkan masa depannya.



Tahapan periode pada masa sekolah menengah merupakan tahapan
periode yang terjadi pada masa remaja. Santrock (2003), menyatakan bahwa masa
remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak sampai masa dewasa yang
terjadi pada umur 12 tahun sampai dengan umur 22 tahun di mana pada masa ini
terjadi perubahan-perubahan meliputi perubahan biologis, kognitif dan
psikososialnya. Piaget (Santrock, 2003), menjelaskan masa remaja masuk pada
tahap terakhir dalam perkembangan kognitif, yang disebut tahap operasional
formal formal operational stage Pada masa ini remaja mampu berpikir secara
abstrak, logis, sistematis dan mampu membuat hipotesa-hipotesa. Selain itu juga
pada masa ini remaja sudah memiliki kkmampuan dalam memecahkan masalah
dan sudah mulai membuat perencanaan-perencanaan terhadap masa depannya.

Erikson (Yusuf, 2005) menyatakan bahwa masa remaja berkaitan erat
dengan tahap perkembangagsefise of identitiy vs role confusfoyakni
perasaan atau kesadaran akan jati dirinya. Pada masa ini terjadi konflik
identitas, kebingungan dalam peran yang memicu pencarian identitas diri.
Pencarian identitas diri dapat pula dengan pencarian karier melalui suatu
pekerjaan. Manrihu (1992), menyatakan bahwa karier menjadi alat status bagi
individu dalam lingkungan masyarakat.

Bekerja untuk mencapai karier yang baik merupakan hal keharusan
bagi kaum muda (remaja) di masa depan. Namun untuk mencapainya
tidaklah mudah, diperlukan perjuangan yang keras. Pendidikan melalui
elemen-elemennya seperti sekolah ikut berperan penting di dalam membantu

individu (siswa) menghadapi atau merencanakan karier atau pekerjaan



secara tepat di masa depan. Oleh karenanya setiap sekolah pada umumnya
memiliki layanan bimbingan karier bagi siswa. Bimbingan karier ini dimaksudkan
untuk membantu dan membimbing para siswa agar mampu merencanakan dan
menemukan bidang karier yang sesuai dengan kemampuan, bakat atau minatnya.

Pilihan karier pada saat memasuki jenjang sekolah menengah atas
(SMA/SMK) merupakan pijakan awal seseorang untuk mengawali suatu karier.
Menurut Mendatu (2009) masa ini menjadi titik yang krusial. Bagi lulusan SMA
ini penting karena akan menentukan jurusan studi yang akan diambil jika ingin
melanjutkan jenjang kuliah di Perguruan Tinggi, sedangkan bagi mereka lulusan
SMK yang orientasinya bekerja adalah sebagai langkah persiapan masuk ke dunia
karier yang sebenarnya.

Berpikir mengenai karier masa depan dapat membuat remaja mengalami
perasaan cemas (Priest, 1983). Mereka merasakan kekhawatiran, ketakutan dan
selalu berpikir bahwa sesuatu hal yang buruk akan terjadi menimpa dirinya di
masa yang akan datang. Kecemasan merupakan suatu keadaan emosional yang
mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak
menyenangkan dan perasaan aprehensi atau khawatir bahwa sesuatu yang buruk
akan terjadi. Tanda-tanda yang muncul biasanya berupa jantung berdebar, anggota
tubuh menjadi dingin, lemas, khawatir, takut, gelisah, tidak percaya diri atau
merasa tidak mampu dengan kemampuannya (Nevid, dkk., 2003). Adapun
kecemasan menghadapi karier merupakan suatu keadaan emosional yang ditandai
dengan perasaan khawatir, ketakutan, gelisah terhadap aktivitas pekerjaan di masa
mendatang atau pencapaian karier di masa depan, dengan berpikir secara

berlebihan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi menimpanya.



Kecemasan menghadapi karier masa depan yang terjadi pada siswa
sekolah menengah adalah problematika yang wajar terjadi. Namun jika
kecemasan tersebut adalah berlebihan maka hal ini akan mengganggu aktivitas
keseharian mereka termasuk juga mengganggu konsentrasi belajarnya. Dampak
lain adalah dapat menurunnya prestasi sekolah, menjadi kurang bersemangat,
tidak percaya diri atau merasa tidak mampu dengan kemampuan dirinya dan lain
sebagainya.

Selain kecemasan memberikan dampak yang negatif seperti di atas,
kecemasan juga dapat memberikan sisi yang positif. Sisi positifnya adalah karena
kecemasan dapat memunculkan memotivasi belajar dan kreativitas (Townsend,
1996). Individu juga akan melakukan suatu hal yang terbaik bagi dirinya, yang
semaksimal mungkin agar dapat terhindar dari hal yang ditakutkan tersebut.
Kekhawatiran akan sesuatu yang ditakutkan yang sebenarnya belum tentu terjadi
akan ada upaya preventif sehingga memotivasi untuk semakin giat dalam belajar.

Setiap orang tentunya memiliki cara-cara tersendiri yang berbeda di
dalam menghadapi suatu permasalahan termasuk adalah kecemasan. Kecemasan
merupakan sifat dasar manusia di dalam menghadapi situasi atau keadaan yang
dianggap berbahaya atau mengancam dirinya. Begitu pula kecemasan dalam
menghadapi karier masa depan pada siswa yang menganggap karier di masa
depan merupakan suatu hal yang menentukan bagi keberlangsungan hidupnya di
masa depan. Perasaan cemas, khawatir atau takut akan kegagalan ini muncul di

dalam diri siswa yang sudah berpikir tentang masa depannya.



Hasil pre-eliminary yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan
wawancara dengan siswa di salah satu sekolah menengah kejuruan tepatnya di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Yogyakarta, menemukan beberapa
permasalahan di antaranya adalah ia merasakan kekhawatiran dalam menghadapi
pekerjaan atau karier di masa depan setelah lulus dari sekolahnya nanti. Namun,
ada juga yang bersikap apatis atau tidak peduli, menganggap karier adalah hal
yang belum saatnya dipikirkan. Selanjutnya ada yang bersikap pasrah kepada
Tuhan dengan menyerahkan segalanya kepada-Nya, yang penting sudah berusaha
dengan semaksimal mungkin.

Kecemasan terhadap karier merupakan problematika kehidupan yang
salah satunya dialami oleh remaja. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kecemasan adalah religiusitas. Hawari (2004) menyatakan bahwa seseorang yang
religius memiliki risiko kecil untuk mengalami kecemasan. Namun demikian,
faktor ini lebih cenderung dikesampingkan, padahal cukup penting. Lebih lanjut
Hawari menjelaskan bahwa banyak orang mulai meninggalkan agama seiring
dengan majunya peradaban zaman dengan kata lain tingkat religiusitas atau
keberagamaan seseorang mengalami penurunan.

Religiusitas tidak bisa dilepaskan dari sisi kehidupan manusia. Manusia
dalam kehidupannya tidak hanya terbatas pada kebutuhan makan, minum, pakaian
atau kenikmatan yang lain saja, namun manusia memiliki kebutuhan yang sifatnya
universal yang melebihi kebutuhan-kebutuhan lainnya dan bersifat kodrati

(Jalalludin, 2007). Manusia cenderung akan menyerahkan segala permasalahan



yang tidak bisa diselesaikan atau berserah diri kepada Dzat yang dianggap Maha
Kuasa (Tuhan), karena memang inilah fitrah manusia (Shihab, 1996).

Religiusitas atau biasa disebut dengan keberagamaan merupakan nilai
yang mempengaruhi seseorang dalam berpikir, berperilaku, dan berpenampilan
(Ancok & Suroso, 1994). Hal lain adalah religiusitas memegang peran yang
penting dalam menghadapi berbagai problematika kehidupan. Menurut Munawar
(Mardiya, 2010), religiusitas pada diri seseorang dengan beriman dan bertakwa
kepada Tuhan akan dapat menciptakan daya tahan yang memungkinkan mampu
menghadapi dampak negatif yang terbawa dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Keimanan dan ketakwaan ini akan menjiwai, menggerakkan,
mengendalikan dan menjadi landasan spiritual dalam menatap masa depan.
Perasaan seorang yang beriman dan bertakwa akan melihat dunia ini akan
semakin luas, akan semakin optimis, karena semua dalam kendali Tuhan yang
Maha Esa, namun keimanan dan ketakwaan harus diaplikasikan dalam
kehidupannya.

Islam menyuruh umatnya untuk beragama (berislam) secara menyeluruh
(Quran Surat Al-Baqoroh [2]: 208), oleh karenanya setiap muslim ketika berpikir,
bersikap ataupun bertindak diperintahkan untuk tetap dalam koridor keislaman.
Dalam aktivitas apapun seperti aktivitas pendidikan, ekonomi, sosial, politik dan
lain sebagainya diperintahkan untuk dilakukannya dalam rangka beribadah kepada
Allah. Niat yang ikhlas karena Allah dapat memberikan dorongan moral
psikologis apabila apa yang diharapkan tidak terwujud. Seseorang yang beriman

atau religius harus meyakini bahwa hidup di dunia tak lepas dari ujian yang Allah



SWT berikan. Dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat

155-157 yaitu :

oj».\) AQJL Yy ;& | jf\; L.@i ;;:u \;\ JJJ\ (\00) ;ﬁ,w\ ,w)
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Artinya :
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (155). (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” (Sesungguhnya Kami adalah milik Allah
dan kepada-Nya-lah Kami kembali) (156). Mereka Itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk (157)”.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengungkap apakah ada
hubungan antara kecemasan terhadap karier masa depan dengan tingkat
religiusitas pada remaja?

Mengacu dari pertanyaan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin
membuktikan secara empirik dengan mengadakan penelitian melalui judul yaitu:

“Hubungan antara kecemasan menghadapi karier masa depan dengan tingkat

religiusitas pada remaja”.



B. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kecemasan menghadapi karier masa depan dengan

tingkat religiusitas pada remaja.

C. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
teoritis dan memperkaya referensi akademis ilmu psikologi terutama psikologi
agama, psikologi klinis, psikologi industri dan organisasi serta psikologi
pendidikan. Penelitian ini diharapkan juga dapat mengungkapkan lebih dalam
tentang tingkat kecemasan menghadapi karier masa depan dan tingkat
religiusitas siswa serta dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
informasi yang berguna bagi sekolah, terutama dalam memahami
pentingnya aspek religiusitas dalam menghadapi kecemasan terhadap
karier masa depan siswa. Oleh karenanya sekolah diharapkan untuk
membangun atau mengembangkan berbagai program yang dapat

menunjang meningkatnya religiusitas siswa.



b. Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
ataupun wawasan yang berguna kepada orang tua mengenai pentingnya
aspek religiusitas dalam menghadapi kecemasan karier masa depan bagi
anaknya sehingga orang tua diharapkan memberikan perhatian yang lebih
untuk menunjang meningkatnya religiusitas anaknya.
c. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat religiusitas
siswa dan juga diharapkan dapat memberikan salah satu solusi
permasalaharpfoblem solvinydalam menghadapi kehidupan masa depan

khususnya masalah karier dengan memperhatikan aspek religiusitas.

D. Keaslian Penelitian

Dalam hal keaslian penelitian, sejauh ini peneliti belum pernah
menemukan judul penelitian lain yang sama atau persis dengan judul penelitian
yang peneliti teliti. Penelitian di bawah ini merupakan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, hal ini sebagai pembanding dari penelitian
yang peneliti teliti.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Subandi tahun 19&hg berjudul
“Hubungan antara Religiusitas dengan Kecemasan pada Remaja”. Subjek
penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri |l Yogyakarta

sebanyak 133 siswa yang terdiri dari 64 pria dan 69 wanita. Hasil dari
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penelitian ini adalah tidak ditemukan adanya korelasi antara religiusitas
dengan kecemasan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Marshal, tahun 2008 dengan judul “Hubungan
Antara Religiusitas Dengan Kecemasan Menghadapi Masa Depan Pada
Survivour Gempa Bumi DIY”. Subjek penelitian ini adalah korban gempa
bumi Daerah Istimewa Yogyakarta di Dusun Turunan, Desa Girisuko,
Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul. Sampel berusia antara 17-21
tahun. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan yang negatif antara
religiusitas dengan kecemasan menghadapi masa depan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho tahun 1995 berjudul “Religiusitas
dan kecemasan Menghadapi Kematian Di kalangan Ruhaniawan Awam Pria
Dan Wanita”. Sampel penelitian yang diambil adalah kalangan Ruhaniawan
Awam Pria Dan Wanita. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang
negatif antara Religiusitas dan kecemasan Menghadapi Kematian Di kalangan
Ruhaniawan Awam Pria Dan Wanita.

. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni tahun 2008 dengan judul
“Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kecemasan Menghadapi Masa
Pensiun Pada Bintara POLRI". Subjek penelitian adalah polisi yang
berpangkat Bintara maksimal 5 tahun menjelang pensiun yang berusia antara
53 sampai 57 tahun, masih aktif bekerja dan beragama Islam. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya korelasi yang negatif, artinya ada hubungan negatif
antar religiusitas dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada Bintara

POLRI.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Mahardika tahun 2008 dengan judul
“Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Ditinjau Dari Prestasi Akademik dan Kecerdasan Emosi”. Subjek penelitian
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan limu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia (Ull) sebanyak 60 orang, yang sedang menyusun skripsi atau
yang sudah selesai. Hasil penelitian yang diperoleh adalah ada pengaruh
negatif antara prestasi akademik dengan kecemasan menghadapi dunia kerja
pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan llImu Sosial Budaya Universitas Islam
Indonesia dan terdapat pengaruh positif antara kecerdasan emosi dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan
[Imu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo tahun 2005 dengan judul “Hubungan
Antara Faktor-Faktor Efikasi Diri Dengan Kecemasan Dalam Mendapatkan
Pekerjaan Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”. Penelitiannm@angambil sampel
sebanyak mahasiswa tingkat Fakultas Psikologi dan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan (FTSP), dengan menggunakan tetaidental samplingHasil
penelitian yang didapat adalah ada hubungan negatif yang sangat signifikan
antara efikasi diri dengan kecemasan dalam mendapatkan pekerjaan pada
mahasiswa tingkat akhir.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, tahun 2007 dengan judul
“Penerimaan Diri Dengan Kecemasan Terhadap Masa Depan Pada Remaja
Panti Asuhan”. Subjek penelitian adalah remaja panti asuhan usia 13 sampai

15 tahun sebanyak 65 orang yang diambil dari Panti Asuhan Sinar Melati
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Yogyakarta, Panti Sosial Anak Yatim Piatu Putri Islam Nur Fadhillah Bantul
dan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Serangan Yogyakarta. Hasil penelitian
ini adalah tidak ditemukan adanya hubungan antara penerimaan diri dengan

kecemasan terhadap masa depan pada remaja panti asuhan penelitian.

Pada penelitian terdahulu di atas, jelas memiliki perbedaan dengan
penelitian yang peneliti teliti. Pada penelitian Subandi (1998), Marshal (2008),
Nugroho (1995) dan Anggraeni (2008) memang menggunakan variabel
religiusitas dan variabel kecemasan yang hampir sama dengan penelitian ini.
Namun, pada variabel kecemasan memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu
dari segi objek kecemasannya. Subandi (1998) menggunakan kecemasan secara
umum, Marshal (2008) menggunakan variabel kecemasan menghadapi masa
depan, Nugroho (1995) menggunakan variabel kecemasan menghadapi kematian
dan Anggraeni (2008) menggunakan variabel kecemasan menghadapi masa
pensiun. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel
kecemasan menghadapi karier di masa depan sebagai variabel tergantung.

Pada penelitian selanjutnya, Prasetyo (2005), Mahardika (2008) dan
Wahyudi (2007) juga memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dalam menggunakan variabel kecemasan, namun
berbeda pada objek kecemasannya serta pada variabel lain yang digunakan.
Peneliti menggunakan karier di masa depan sebagai variabel tergantung
sedangkan variabel bebasnya adalah religiusitas.

Selanjutnya, untuk menunjukkan keaslian penelitian yang lain pada

penelitian ini, dapat dilihat dari subjek penelitian dan tempat penelitian yang
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digunakan. Subjek penelitiagang digunakan pada penelitian terdahulu, Subandi
(1998), Marshal (2008), Nugroho (1995) Anggraeni (2008) Prasetyo (2005),
Mahardika (2008) dan Wahyudi (2007) berbeda dengan penelitian ini. Dalam
penelitian ini, subjek dan lokasi penelitian adalah siswa SMK Negeri 5
Yogyakarta.

Kesimpulan pada keaslian penelitian ini adalah dapat dilihat di antaranya
dari segi tema, subjek beserta karakteristiknya dan tempat penelitian yang
digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini jelas memiliki perbedaan dengan

penelitian sebelumnya dengan demikian keaslian penelitian ini dapat terjaga.
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